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A. Lokasi dan Obyek Penelitian

Penelitian ini melakukan dua uji yaitu uji laboratorium dan uji lapangan. Uji
laboratorium dilakukan di Laboratorium Pembelajaran Kimia UPI. Sedangkan uji
lapangan dilakukan di salah satu SMA Negeri di Kabupaten Bandung. Uji
laboratorium dilakukan untuk optimasi komposisi campuran tanah liat dan air,
optimasi volume pereaksi dan optimasi waktu pelaksanaan praktikum. Sedangkan
uji lapangan dilakukan untuk mengetahui keterbacaan penuntun praktikum kimia
skala kecil pada subpokok bahasan sifat koloid yang telah dikembangkan. Uji
lapangan dilakukan kepada siswa kelas X1 semester 2 yang sedang mempelajari
pokok bahasan sifat koloid. Jumlah siswa sebanyak 40 orang yang dibagi menjadi
9 kelompok. Obyek penelitian ini adalah penuntun praktikum kimia skala kecil

pada pokok bahasan sifat koloid.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian dan pengembangan (R&D). Penelitian dan pengembangan dapat
didefinisikan sebagai suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan
suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat
dipertanggungjawabkan (Sukmadinata. 2010).

Menurut - Sukmadinata (2010), dalam pelaksanaan  penelitian dan
pengembangan, ada beberapa metode yang digunakan yaitu metode deskriptif,
evaluatif, dan eksperimental.

1. Metode penelitian deskriptif digunakan dalam penelitian awal untuk
menyimpulkan suatu kondisi atau keadaan. Kondisi yang ada mencakup kondisi
produk yang sudah ada sebagai bahan perbandingan atau bahan dasar untuk
produk yang dikembangkan, kondisi pihak pengguna serta kondisi faktor

pendukung dan penghambat pengembangan dan penggunaan dari produk yang
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akan dihasilkan, mencakup unsur manusia, prasarana, biaya, pengelolaan, dan
lingkungan.

2. Metode evaluatif digunakan untuk mengevaluasi proses uji coba
pengembangan suatu produk. Produk dikembangkan melalui serangkaian uji coba,
dan setiap kegiatan uji coba diadakan evaluasi, baik evaluasi hasil maupun
evaluasi proses. Berdasarkan temuan hasil uji coba diadakan penyempurnaan.

3. Metode eksperimen digunakan untuk menguji keampuhan dari produk yang
dihasilkan. Walaupun dalam tahap uji coba telah ada evaluasi, tetapi pengukuran
tersebut masih dalam rangka pengembangan produk, belum ada kelompok
pembanding. Dalam eksperimen telah diadakan pengukuran selain pada kelompok
eksperimen juga pada kelompok pembanding atau kelompok kontrol. Penelitian
ini dilakukan hingga tahap metode evaluatif dimana produk yang telah
dikembangkan diuji coba secara terbatas dan kemudian dilakukan
penyempurnaan.

Metode penelitian dan pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
lalah metode penelitian dan pengembangan menurut Sugiyono dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (1) Potensi dan masalah, (2) Pengumpulan data, (3)
Desain produk, (4) Validasi desain, (5) Revisi desain, (6) Ujicoba produk, (7)
Revisi produk, (8) Ujicoba pemakaian, (9) Revisi produk, dan (10) Produksi

massal.
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Langkah-langkah penelitiannya ditunjukkan pada gambar bagan berikut:

Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi
Masalah Data Produk Desain

Uji Coba Revisi Uji Coba Revisi
Pemakaian Produk Produk Desain
: Batas Penelitian

Produk

1

:

isi Uiji Coba '

> Revisi Produksi Masal : :

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Metode Penelitian dan Pengembangan menurut
Sugiyono (2010)

1. Masalah

Masalah yang muncul yang mengakibatkan perlu dilakukannya penelitian ini
adalah masih adanya kekurangan yang terdapat dalam penuntun praktikum kimia
skala kecil pada subpokok bahasan sifat koloid yang telah tersedia sehingga perlu
adanya pengembangan lebih lanjut agar diperoleh penuntun praktikum Kkimia

skala kecil pada subpokok bahasan sifat koloid yang lebih baik lagi.

2. Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, pengumpulan data bersumber dari analisis kurikulum
KTSP 2006, buku teks kimia SMA, penuntun praktikum yang tersedia serta
wawancara kepada beberapa guru kimia SMA.

Analisis Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar KTSP SMA dilakukan
untuk mengetahui indikator yang harus dicapai oleh siswa ketika mempelajari
sifat-sifat koloid agar penuntun yang dibuat sesuai dengan indikator tersebut.

Buku teks kimia SMA pun dikaji untuk melihat kedalaman materi sifat-sifat
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koloid yang biasa diajarkan kepada siswa SMA dan melihat penuntun praktikum
yang terdapat dalam buku teks kimia SMA diperuntukan untuk jenis praktikum
biasa atau praktikum kimia skala kecil. Selain itu dilakukan wawancara kepada
beberapa guru kimia SMA untuk mendapatkan informasi mengenai praktikum apa
saja yang biasa dilakukan oleh guru-guru tersebut ketika mengajarkan materi sifat
koloid kepada siswa dan analisis kekurangan dari penuntun praktikum kimia skala
kecil pada subpokok bahasan sifat koloid yang telah tersedia.

Setelah semua data-data tersebut dikumpulkan maka dilakukan langkah untuk

mulai mendesain produk.

3. Desain Produk

Langkah awal yang dilakukan dalam tahap mendesain produk ini adalah
langkah perencanaan. Setelah diketahui indikator yang harus dicapai Siswa,
kedalaman materi sifat koloid, praktikum yang biasa dilakukan oleh guru serta
kekurangan dari penuntun praktikum kimia skala kecil yang telah tersedia, maka
dilakukan perencanaan terlebih dahulu untuk pembuatan penuntun praktikum,
instrumen yang akan digunakan dan waktu uji coba kepada siswa.

Perencanaan pembuatan penuntun praktikum kimia skala kecil dimulai dengan
menentukan sifat koloid apa saja yang akan diajarkan dengan menggunakan
metode praktikum kemudian bahan dan alat apa saja yang akan digunakan serta
komposisi atau jumlah bahan yang akan digunakan dalam praktikum. Selain itu,
ditentukan pula instrumen apa saja yang akan digunakan dalam penelitian ini,
kemudian diperkirakan waktu pembelajaran topik koloid, jumlah pertemuan pada
topik koloid ditentukan serta menentukan alokasi waktu pada pertemuan yang
menggunakan metode praktikum untuk pokok bahasan sifat-sifat koloid. Setelah
semua yang akan dilakukan terencana dengan baik maka penuntun praktikum
mulai dikembangkan.

Setelah sifat-sifat koloid yang akan dipraktikumkan ditentukan, alat dan bahan
yang digunakan telah ditentukan, akan tetapi komposisi dan jumlah bahan yang
akan digunakan belum diketahui. Oleh karena itu, penyusunan penuntun

praktikum kimia skala kecil dimulai dengan melakukan optimasi komposisi
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campuran tanah liat dan air serta optimasi volume pereaksi yang akan digunakan.
Setelah mendapatkan komposisi campuran tanah liat dan air dan volume pereaksi
yang optimal, penuntun praktikum pun disusun dan kemudian dilakukan optimasi

waktu pelaksanaan praktikum dan penyusunan instrumen yang akan digunakan.

4. Validasi Desain

Penuntun praktikum kimia skala kecil dan instrumen yang telah disusun
divalidasi secara berulang oleh dosen-dosen pembimbing yang berkompeten pada
bidang kimia skala kecil sehingga dihasilkan produk yang dapat diuji coba kepada

siswa.

5. Revisi Desain

Setelah divalidasi oleh dosen-dosen yang berkompeten pada bidang kimia
skala kecil, maka diketahui berbagai kekurangan dari penuntun praktikum kimia
skala kecil yang telah dikembangkan dan instrumen yang telah dibuat. Penuntun
praktikum kimia skala kecil yang telah dikembangkan dan instrumen yang telah

dibuat pun diperbaiki sesuai dengan saran yang telah diberikan oleh validator.

6. Uji Coba Produk

Uji coba penuntun praktikum kimia skala kecil berupa uji coba terbatas yang
dilaksanakan pada satu kelas. Pada uji coba terbatas diamati tingkat
keterlaksanaan penuntun praktikum kimia skala kecil, lalu dilihat respon siswa

dan guru terhadap penuntun praktikum.

7. Revisi Produk

Setelah dilakukan uji coba dan diamati tingkat keterlaksanaannya serta
diketahui respon siswa dan guru terhadap penuntun praktikum, maka diketahui
kelemahannya. Penuntun praktikum kimia skala kecil diperbaiki sesuai dengan
kekurangan yang didapatkan dari temuan tersebut sehingga di akhir penelitian

diperoleh penuntun praktikum yang lebih baik.
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Untuk memperjelas alur dalam penelitian ini, dapat dilihat pada gambar berikut:

SK dan KD KTSP di SMA

dianalisis
\4

Pokok Bahasan Sifat Koloid

' v

Penuntun Praktikum Kimia Skala Kecil Buku Teks yang
yang telah tersedia Beredar di SMA
dianalisis dianalisis
Studi Pendahuluan

Penyusunan Penuntun Praktikum dan Instrumen

dioptimasi i
Y Instrumen Pengujian
Penuntun Praktikum Penuntun Praktikum
divalidasi divalidasi
A 4
Penuntun Praktikum Instrumen Pengujian
tervalidasi Penuntun tervalidasi
Pengembangan Produk

Penuntun Praktikum

!

Temuan Penelitian, Analisis Data dan Pembahasan

\ 4

Kesimpulan

Uji Coba Terbatas

Gambar 3.2 Alur Penelitian
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C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Angket

Angket digunakan untuk mengetahui respon siswa dan guru tentang penuntun
praktikum kimia skala kecil. Angket adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian
pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti (Narbuko
dkk. 2009). Angket dibuat dengan menggunakan skala Likert. Skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial (Riduwan. 2007). Angket
disajikan dalam bentuk pernyataan positif. Siswa dan guru diminta untuk
menanggapi pernyataan dengan jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), tidak
setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).

Angket diberikan kepada setiap siswa yang telah melakukan praktikum kimia
skala kecil dengan menggunakan penuntun praktikum kimia skala kecil yang telah
dikembangkan dan kepada guru kKimia yang mengamati pelaksanaan praktikum
kimia skala kecil dan membaca penuntun praktikum kimia skala kecil yang
dikembangkan.

Tabel 3.1 Skor Angket Skala Likert

Jawaban Item Instrumen | Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju -
Sangat Tidak Setuju 1

2. Lembar Optimasi Penuntun Praktikum
Lembar optimasi penuntun praktikum digunakan untuk mencatat data
pengamatan selama optimasi penuntun praktikum dilakukan.

Tabel 3.2 Tabel Pengamatan pada Lembar Observasi Optimasi Penuntun Praktikum

Jenis Jumlah | Pereaksi Waktu Waktu Waktu pH
Air Mulai Larutan Larutan Larutan
lumpur Terbentuk Jernih Jernih

Gumpalan | Sebagian Seluruhnya
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3. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengamati keterlaksanaan penuntun
praktikum kimia skala kecil. Lembar observasi ini diberikan kepada observer
yang mengamati kegiatan praktikum setiap kelompok pada saat praktikum kimia
skala kecil dilakukan. Lembar observasi ini menggunakan nilai sebagai pengukur
tingkat keterlaksanaan praktikum. Keterangan skor yang diberikan terdapat dalam
tabel 3.3.

Tabel 3.3 Skor Lembar Observasi Keterlaksanaan Praktikum

Jawaban Item Instrumen Skor
Dilakukan dengan benar 2
Dilakukan dengan kurang benar 1
Tidak dilakukan 0

D. Proses Pengembangan Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini divalidasi terlebih dahulu.
Pengujian validitas yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji validitas isi
(content validity). Validitas isi adalah suatu alat ukur yang dipandang dari segi isi
(content) bahan pelajaran yang dicakup oleh alat ukur tersebut.

Cara menilai atau menyelidiki validitas isi suatu alat ukur ialah dengan
melakukan “judgement” oleh kelompok ahli dalam bidang yang diukur. Dalam hal
ini, peneliti meminta pertimbangan dari dosen-dosen pembimbing yang

berkompeten pada bidang kimia skala kecil.

E. Teknik Pengumpulan Data
Data-data yang digunakan dikumpulkan melalui:
1. Angket
Angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai respon siswa dan
guru tentang penuntun praktikum kimia skala kecil.
2. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai

keterlaksanaan penuntun praktikum kimia skala kecil.
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F. Analisis Data
1. Angket

Untuk menarik kesimpulan pada angket respon siswa maupun guru, skor yang
didapatkan pada angket dicari rata-rata dari seluruh butir pernyataan. Kemudian
diubah menjadi persentase skor. Selanjutnya persentase skor dimasukkan ke
dalam kategori menurut Arikunto (2009) pada tabel 3.4.

%Skor = Y. Skor yang diperoleh 100%
ooror 2 Skor tertinggi X Y. responden § °

Tabel 3.4 Kategori Rentang Skor menurut Arikunto

Rentang Persentase Skor Kategori
81100 Baik sekali
61— 80 Baik
41 - 60 Cukup
21 -40 Kurang
<21 Kurang sekali

2. Lembar Observasi Keterlaksanaan Praktikum
Skor yang diperoleh dari setiap pernyataan pada lembar observasi
keterlaksanaan praktikum diubah terlebih dahulu menjadi persentase skor.

T Y. Skor yang diperoleh i
\ g Skor tertinggi X ), responden - 4

Setelah diperoleh persentase skor, diambil kesimpulan mengenai
keterlaksanaan praktikum, mengacu pada kategori skor menurut Arikunto (2009)
pada tabel 3.4.
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